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BAB IV

ANALISIS TENTANG POLA BIMBINGAN KARIR BAGI SANTRIWATI
DI PONDOK PESANTREN AL-FALAH DAN KETERKAITANNYA

DENGAN TEORI BIMBINGAN KARIR

A. Analisis tentang Pola Bimbingan Karir bagi Santriwati Pondok Pesantren Al-

Falah Sumber Gayam

Secara teoretis seperti yang disebutkan Winkel dalam bukunya, tujuan

dari bimbingan karir itu tidak hanya untuk memahami sisi dunia kerja atau

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memilih program/jurusan

secara tepat, selain dari itu bimbingan karir juga untuk memiliki sifat positif

dan pandangan yang objektif terhadap dunia kerja, serta membuat keputusan

yang realistis tentang karir yang dipilih sesuai dengan kemampuannya. Semua

tujuan tersebut secara nyata memang terdapat dalam diri santriwati Pondok

Pesantren Al-Falah Sumber Gayam yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler.

Setelah diamati, tujuan dari mereka tidak jauh dari keinginan mereka sendiri

untuk memberi bekal dirinya menghadapi dunia baru yang akan mereka alami

selanjutnya, salah satunya adalah dunia kerja. Keinginan mereka untuk

menguasai suatu keahlian tertentu tidak terlepas dari harapan demi harapan

yang harus mereka raih setelah mereka menyelesaikan pendidikannya di

Pesantren.

Bimbingan karir yang diterapkan pada santriwati di Pondok Pesantren

Al-Falah Sumber Gayam meliputi beberapa kegiatan; pertama, bimbingan

komputer, dimaksudkan agar santriwati dapat menguasai teknologi komputer

sejak dini, agar setelah mereka menyelesaikan pendidikannya di pesantren

95
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bisa mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang ada di luar

pesantren. Dengan demikian, santriwati dapat mempunyai keahlian dibidang

komputer dan mereka tidak kaget ketika harus dihadapkan dengan teknologi

tersebut. Dalam kegiatan bimbingan komputer ini santriwati diajari materi

dasar berupa Microsoft Word dan Microsoft Excel, juga diajari designe grafis

sebagai materi tambahan, untuk mencegah agar peserta tidak jenuh disela-sela

kegiatan santriwati diajak nonton film-film inspiratif sebagai hiburan.

Kedua, bimbingan seni baca al-quran, dengan adanya bimbingan ini

santriwati diharapkan bisa memiliki kemampuan dalam hal seni baca al-quran

yang indah yang bisa diaplikasikan ketika terjun ke masyarakat luas,

disamping itu dengan memahami seni baca al-quran juga bisa melestarikan

syiar-syiar islam. Dengan belajar seni baca al-quran santriwati merasa lebih

percaya diri ketika harus tampil di depan umum, bahkan ada pula santriwati

yang sudah bisa menjuarai perlombaan dan mengharumkan nama pesantren.

Hal ini juga memicu semangat peserta yang lain agar lebih berkembang,

bahkan ada yang sampai punya keinginan untuk menjadi qari’ nasional

maupun internasional.

Ketiga, bimbingan penguasaan bahasa, penguasaan bahasa yang

dimaksud disini adalah bahasa arab dan bahasa inggris. Dengan mengikuti

kegiatan penguasaan bahasa tersebut diharapkan agar santriwati bisa

mempunyai kemampuan lebih dalam berkomunikasi secara global, sebagai

mana kita ketahui bahwa bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang

biasa digunakan oleh banyak Negara untuk saling berkomunikasi, sedangkan
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bahasa arab adalah bahasa al-Qur’an yang harus dilestarikan, dan pesantren

tidak akan pernah terlepas dari bahasa arab yang selalu digunakan dalam

mengkaji kitab kuning. Santriwati yang mengikuti kegiatan penguasaan

bahasa ini tidak terlepas dari kebutuhan mereka untuk bisa berkembang dan

tidak ketinggalan jika harus bergaul dengan dunia luar, selain itu dengan

memahami bahasa asing dapat membekali mereka untuk belajar atau berkarir

di luar negeri.

Keempat, bimbingan keterampilan menjahit, adanya kegiatan

bimbingan menjahit ini diharapkan bagi santri yang mengikutinya dapat

memiliki kemampuan dan bisa dikembangkan ketika pulang ke rumah

masing-masing atau terjun ke masyarakat luas, dengan memiliki keterampilan

menjahit santriwati tidak hanya memudahkan dirinya dalam mendapatkan

busana yang diinginkannya, melainkan dapat juga membuka usaha untuk

menambah penghasilan dan bahkan juga dapat mengurangi pengangguran

dengan cara membuka lapangan kerja.

Kelima, bimbingan kerajinan tangan, kerajinan tangan yang diajarkan

sebagai kegiatan ekstra di pondok pesantren Al-Falah meliputi kerajinan

tangan menyulam dan merajut. Dengan adanya kegiatan kerajinan tangan ini

agar santriwati memiliki keterampilan dan bisa menjadi pilihan usaha, baik

sebagai usaha sampingan maupun sebagai usaha pokok. Menyulam dan

merajut merupakan keterampilan yang sangat membutuhkan kesabaran dan

ketelitian, dengan mengikuti kegiatan tersebut, secara tidak langsung

santriwati sudah belajar lebih sabar dan lebih teliti lagi.
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Keenam, keterampilan membatik, sama halnya dengan beberapa

kegiatan di atas, membatik ini juga diharapkan menjadi bekal bagi santriwati

yang mengikutinya untuk terjun ke dunia usaha atau bisnis, maka sangat bagus

jika sebelum terjun ke masyarakat santriwati sudah menguasai keahlian

tertentu.

Kegiatan-kegiatan keterampilan yang dikemas dalam kegiatan

bimbingan karir tersebut dilaksanakan sebagai inisiatif dari jajaran pengurus

melalui persetujuan pengasuh untuk membekali santriwati dengan berbagai

keterampilan yang bisa digunakan ketika keluar dari pesantren. Adanya

kegiatan tersebut juga didasarkan pada anggapan dasar bahwa tidak semua

lulusan atau alumni pesantren akan menjadi ulama atau kiai, dan memilih

lapangan pekerjaan di bidang agama, maka keahlian-keahlian lain seperti

pendidikan keterampilan perlu diberikan kepada santri sebelum santri itu

terjun ke tengah-tengah masyarakat yang sebenarnya. Di pihak lain, guna

menunjang suksesnya pembangunan, diperlukan partisipasi semua pihak,

termasuk pihak pesantren sebagai suatu lembaga yang cukup berpengaruh di

tengah-tengah masyarakat ini merupakan potensi yang dimiliki oleh pesantren

secara historis dan tradisi.

Sejalan dengan beberapa tujuan diatas tidak jauh berbeda dengan

fungsi bimbingan karir sebagaimana yang disebutkan oleh Bimo Walgito

dalam bukunya, bahwa bimbingan karir berfungsi agar para siswa tingkat

SMA pada akhir semester dua perlu menjalani pemilihan program studi atau

penjurusan, penjurusan ini jelas akan menentukan masa depan siswa. Oleh
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karena itu, dalam pemilihan ini diperlukan kecermatan dan perhitungan yang

matang dan tepat. Oleh karena itu siswa memerlukan adanya bimbingan.

Selain fungsi tersebut, bimbingan karir dibutuhkan karena tidak semua siswa

yang tamat studinya di pesantren akan melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi. Siswa yang akan langsung terjun ke dunia kerja tentu

memerlukan bimbingan karir ini agar siswa dapat bekerja dengan senang dan

baik. Siswa SMA atau yang sederajat merupakan angkatan kerja yang

potensial, merekalah yang akan menentukan bagaimana keadaan negara yang

akan datang. Mereka merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan.

Oleh karena itu, diperlukan persiapan yang sebaik-baiknya untuk menghadapi

masa depan, serta menyiapkan dengan baik pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-

jabatan yang sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka.

Pada kenyataannya, para siswa SMA atau yang sederajat yang sedang

menjalani masa remaja pada umumnya mereka belum dapat mandiri sehingga

memerlukan bantuan dari orang lain untuk menuju kemandirian. Sehubungan

dengan itu mereka memerlukan bimbingan, termasuk bimbingan karir untuk

menyiapkan kemandirian dalam hal pekerjaan. Siswa SMP atau sederajat juga

membutuhkan bimbingan, baik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih

tinggi maupun untuk mencari pekerjaan karena suatu sebab tidak dapat

melanjutkan sekolahnya.

Dengan kondisi yang seperti itu, maka pesantren mengadakan

beberapa kegiatan bimbingan karir seperti yang disebutkan di atas. Namun

demikian, walaupun di pesantren diadakan bimbingan karir tersebut tidak
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berarti semua santriwati harus mengikuti kegiatan, akan tetapi santriwati

diberi kebebasan memilih kegiatan bimbingan karir mana yang akan

diikutinya, santriwati juga boleh memilih lebih dari satu kegiatan selama

mereka bisa fokus dan konsisten dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dan

antusias santriwati dalam mengikuti kegiatan bimbingan karir tersebut

ternyata cukup besar, ada juga santriwati yang mengikuti lebih dari satu

kegiatan. Hal itu memang diperbolehkan selama santriwati masih bisa fokus,

namun demikian jajaran pengurus dan pembimbing juga tetap memantau

dengan ketat dan serius, jika ternyata di pertengahan jalan santriwati tersebut

mulai kehilangan fokusnya, maka pembimbing akan mengevaluasi demi

kebaikan dan hasil yang akan dicapai santriwati tersebut.

Pelaksanaan bimbingan karir di pondok pesantren Al-Falah Sumber

Gayam dilaksanakan dengan model bimbingan kelompok dan bimbingan

individu. Dalam bimbingan kelompok masing-masing pembimbing terlebih

dahulu memberikan materi dan selanjutnya santriwati diminta untuk

mempraktikkannya, jika ada kasus-kasus tertentu yang tidak bisa dipecahkan

maka santriwati diminta untuk selalu aktif menanyakan hal tersebut kepada

pembimbing. Hal ini dimaksudkan agar kelas bisa hidup dan proses kegiatan

bimbingan juga menyenangkan. Sedangkan bimbingan individu dalam hal ini

dilakukan antar sesama santriwati ketika ada di luar bimbingan kelompok,

misalnya ada salah satu santriwati yang kesulitan dalam suatu materi maka

santriwati yang lebih menguasai akan menjelaskan dan mencarikan jalan

keluarnya.
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B. Analisis tentang Keterkaitan antara Pola Bimbingan Karir di Pondok

Pesantren Al-Falah Sumber Gayam dan Teori Bimbingan Karir.

Kegiatan bimbingan karir di Pondok Pesantren Al-Falah Sumber

Gayam secara garis besar tidak sama persis dengan teori-teori yang ada di

buku-buku, akan tetapi secara substansial sudah ada beberapa yang sejalan,

hal ini bisa menjadi masukan agar selanjutnya bisa lebih disesuaikan dengan

teori-teori yang ada, namun hal tersebut juga bisa dimaklumi mengingat

kegiatan bimbingan karir di pondok pesantren Al-Falah ini masih tergolong

baru, jadi pasti tidak bisa terlepas dari kekurangan dan kesalahan.

Kegiatan bimbingan karir di Pondok Pesantren Al-Falah Sumber

Gayam tidak terlepas dari keinginan pesantren untuk membekali santriwati

dengan berbagai keterampilan sebelum mereka keluar dari pesantren.

Santriwati pun menyambut hal tersebut dengan antusias yang tinggi, bahkan

dari beberapa pernyataan santriwati mengenai harapan dan motivasinya cukup

beragam, ada yang hanya ingin tahu dan mengisi kekosongan saja, ada pula

yang lebih serius dan benar-benar ingin menguasai, bahkan ada yang

menginginkan sebagai bekal untuk mewujudkan cita-citanya ke dunia

internasional.

Sikap dan tanggapan mereka yang beragam dalam mengikuti kegiatan

bimbingan karir tersebut nampaknya sangat dipengaruhi oleh faktor

kepribadian dan faktor umur santriwati yang cukup beragam. Holland

mengatakan dalam teorinya bahwa pemilihan dan penyesuaian karir

merupakan gambaran dari kepribadian seseorang. Ketika seseorang



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102

menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan lebih

menikmati pekerjaan tersebut dan bekerja di bidang tersebut lebih lama

daripada orang yang bekerja di bidang yang tidak cocok dengan

kepribadiannya. Pandangan Holland ini mencakup tiga ide dasar. Ide pertama,

Menurutnya seseorang dapat digolongkan menurut patokan sampai seberapa

jauh mereka mendekati salah satu di antara enam tipe kepribadian, yaitu tipe

realistik, tipe intelektual, tipe artistik, tipe sosial, tipe enterprising dan tipe

konvensional. Ide kedua, seseorang juga dapat digolongkan menurut patokan

seberapa jauh suatu lingkungan tertentu mendekati salah satu model

lingkungan, yaitu lingkungan realistik, lingkungan intelektual, lingkungan

artistik, lingkungan sosial, lingkungan enterprising dan lingkungan

konvensional. Semakin mirip lingkungan tertentu dengan salah satu diantara

enam model lingkungan, maka semakin tampaklah didalamnya corak dan

suasana kehidupan yang khas untuk lingkungan yang bersangkutan. Ide

ketiga, merupakan perpaduan antara tipe kepribadian dan model lingkungan

yang sesuai menghasilkan kecocokan pekerjaan sehingga orang dapat

mengembangkan diri dalam lingkungan jabatan tertentu dan merasa puas.

Perpaduan dan pencocokan antara tipe-tipe kepribadian dan suatu model

lingkungan memungkinkan meramalkan pilihan jabatan, keberhasilan, dan

stabilitas seseorang pada jabatan yang dipangku.

Holland berpegang pada keyakinan, bahwa suatu minat yang

menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari sejarah hidup

seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat tertentu akhirnya
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menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang

pekerjaan, bidang studi akademik, hobi inti, berbagai kegiatan rekreatif dan

banyak kesukaan yang lain. Salah satu indikasi dari minat ialah kesukaan

seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, sedangkan

ketidaksukaan menjadi kontradiksi.

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh santriwati dapat

diambil kesimpulan bahwa salah satu alasan dari mereka mengikuti bimbingan

karir karena mereka suka. Mereka menyukai kegiatan tersebut karena sesuai

dengan apa yang mereka inginkan, sebagaimana dalam teori Holland semakin

dia menyukai suatu pekerjaan maka dia akan semakin menikmati hal tersebut.

Selain dari alasan suka, santriwati juga banyak dipengaruhi oleh lingkungan di

kampungnya karena kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti di pesantren

memang masih jarang ada di daerahnya, seperti komputer, kerajinan

menyulam, merajut maupun membatik. Hal ini memicu santriwati untuk

menekuninya dengan harapan setelah keluar dari pesantren bisa menerapkan

pengetahuan dan keterampilan yang didapatnya sewaktu di pesantren.

Dari beberapa kegiatan bimbingan karir yang ada di pondok pesantren

Al-Falah sumber gayam semua termasuk dalam tipe kepribadian Holland.

Santriwati yang mengikuti kegiatan bimbingan karir seni baca al-quran

mengarah pada tipe kepribadian artistik. Tipe artistik ini menurut Holland

mempunyai ciri-ciri bersifat tidak sosial, menghindari masalah yang sudah

dapat tersusun atau yang memerlukan kecakapan fisik yang besar, sulit

menyesuaikan diri, memerlukan bentuk-bentuk ekspresi yang bersifat
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individualitas, lebih bersifat feminim, dan setiap menghadapi persoalan yang

terjadi dalam lingkungannya lebih menyukai menggunakan cara melalui

ekspresi diri dalam media seni. Menurut Holland, seseorang yang memiliki

tipe kepribadian artistik lebih cocoknya bekerja sebagai pengarang, ahli

kartun, musik, drama, penyair, pencipta lagu, penggubah musik, dan seniman.

Begitu juga dengan santriwati yang mengikuti kegiatan kerajinan tangan

merajut dan menyulam, keterampilan menjahit dan membatik yang sangat

berkaitan dengan unsur seni termasuk ke dalam tipe kepribadian artistik.

Sedangkan santriwati yang mengikuti kegiatan pengembangan penguasaan

bahasa dan bimbingan komputer lebih mengarah pada bidang keilmuan yang

dalam teori kepribadian Holland disebut tipe intelektual. Sebagaimana yang

dijelaskan Holland dalam teori kepribadiannya, bahwa tipe kepribadian

intelektual ini sifatnya berorientasi pada tugas, tidak sosial, lebih menyukai

dan memikirkan terlebih dahulu dari pada langsung bertindak terhadap

pemecahan masalah yang dihadapi, membutuhkan pemahaman detail,

menyenangi tugas-tugas pekerjaan yang kabur sifatnya, memiliki nilai-nilai

dan sikap yang tidak konvensional. Seseorang dengan tipe kepribadian

intelektual ini cocoknya bekerja sebagai ilmuan, misalnya ahli antropologi,

astronomi, ilmuan riset, penulis artikel ilmiah, dan lain-lain.

Selain faktor kepribadian seperti pandangan Holland, faktor umur juga

bisa mempengaruhi perkembangan pemilihan karir. Seperti dalam teorinya

Ginzberg bahwa setiap anak dan remaja melewati tiga tahap pemilihan karir,

yaitu fantasi, tentatif dan realistis. Masa fantasi ini tidak seberapa diketahui,
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namun ciri utamanya adalah dalam memilih pekerjaan anak bersifat

sembarangan, artinya asal pilih saja. Pilihannya tidak didasarkan pada

pertimbangan yang matang mengenai kenyataan yang ada, tetapi pada kesan

atau khayalannya belaka. Umpamanya anak umur lima tahun ingin menjadi

tentara karena kegagahannya atau menjadi dokter karena dokter itu umumnya

bermobil mewah dan penghasilannya besar dari praktik swasta. Anak seperti

percaya bahwa ia, bisa menjadi apa saja dan ini berdasarkan kesan yang

diperolehnya mengenai orang-orang yang bekerja atau keadaan lingkungan

kerjanya.

Masa tentatif mencakup usia kurang lebih 11 sampai 18 tahun (masa

anak bersekolah di SMP dan SMA) dan meliputi empat tahap, yaitu minat,

kapasitas, nilai, dan transisi. Masa realistik adalah masa usia anak mengikuti

kuliah, atau mulai bekerja. Masa ini pun bertahap, yaitu eksplorasi,

kristalisasi, dan spesifikasi.

Dalam masa tentatif ini, pilihan karir seseorang mengalami

perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu hanya berdasarkan

kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor lain tidak

dipertimbangkan. Menyadari bahwa minatnya berubah-ubah maka anak mulai

menanyakan kepada diri sendiri apakah dia memiliki kemampuan atau

kapasitas melakukan suatu pekerjaan, dan apakah kapasitas itu cocok dengan

minatnya. Tahap berikutnya, waktu anak bertambah besar, anak menyadari

bahwa di dalam pekerjaan yang dilakukan orang ada kandungan nilai, yaitu
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nilai pribadi dan/atau nilai kemasyarakatan- bahwa kegiatan yang satu lebih

mempunyai nilai daripada lainnya.

Jadi sangat wajar apabila respon dari santriwati tersebut juga sangat

beragam, mengingat santriwati yang mengikuti kegiatan bimbingan karir

mempunyai latar belakang pendidikan sebagai siswa yang duduk di bangku

SMP, MTs, SMA dan MA. Jika hal tersebut kita analisa lebih lanjut, juga

tidak terlepas dari teori Super yang mendasari teorinya dengan konsep diri

yaitu menganggap bahwa kerja itu merupakan perwujudan dari konsep diri,

artinya orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha menetapkan konsep diri

itu dengan memilih pekerjaan. Super percaya bahwa masa remaja merupakan

saat seseorang membangun konsep diri tentang karir, oleh karena itu dalam

perkembangan karir ini Super membaginya dalam 5 fase, yaitu fase

pengembangan, fase eksplorasi, fase pemantapan, fase pembinaan dan fase

kemunduran.

Fase eksplorasi terjadi pada kisaran usia 15-24 tahun, dalam fase ini

menurut Super anak muda memikirkan alternatif jabatan, akan tetapi belum

mengambil keputusan yang mengikat. Sebelum fase ini dimulai terlebih

dahulu dimulai dengan fase pengembangan dimana dalam fase ini anak

mengembangkan berbagai potensi, sikap, minat, dan kebutuhan yang

dipadukan dalam struktur gambaran diri. Jadi bisa kita lihat dalam usia antara

15-24 tahun bisa disebut usia-usia yang masih labil, boleh saja seorang anak

sudah memiliki sebuah keahlian atau keterampilan tertentu, hanya saja dalam

masa tersebut seorang anak belum bisa mengambil keputusan yang benar-
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benar mengikat, dalam masa ini masih sangat membutuhkan bimbingan dari

orang lain yang lebih mampu menguasai keadaan atau lebih berpengalaman.

Hal ini juga bisa kita lihat pada santriwati yang mengikuti kegiatan bimbingan

karir, usia mereka masih berada dalam kisaran yang menurut Super masih

dalam fase eksplorasi, wajar saja kalau santriwati masih kebingungan dalam

menentukan suatu keputusan dan masih asal-asalan dalam mengambil sebuah

keputusan, sebagaimana juga yang disampaikan dalam teori Ginzberg.

Jadi dalam pola bimbingan karir yang diterapkan pada santriwati di

pondok pesantren Al-Falah Sumber Gayam lebih dominan pada teori

kepribadian Holland disamping juga dipengaruhi oleh teori perkembangan

karir Donald Super dan Ginzberg.


